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ABSTRAK 

Vina Maulidia. (21043021/2021).  Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

Terhadap Audit Report Lag (Studi Kasus pada Perusahaan 

Pertambanagn yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

2024).  

Pembimbing: Dewi Pebriyani, S.E., M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap audit report lag. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan jumlah sampel 43 perusahaan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit report lag. Namun temuan ini bertolak belakang dengan hipotesis 

awal, sehingga hipotesis pertama ditolak, independensi komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag dan frekuensi rapat komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 

Kata kunci: Audit Report Lag, Ukuran Komite Audit, Independensi Komite 

Audit dan Frekuensi Rapat Komite Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK 1 (2015), laporan 

keuangan adalah bagian dari pelaporan keuangan yang menyajikan informasi 

terstruktur tentang posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan 

berfungsi sebagai alat kontrol dan sumber informasi bagi pihak internal dan 

eksternal untuk mengevaluasi kondisi serta kinerja perusahaan selama periode 

tertentu. Penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu sangat penting 

karena keterlambatan dapat mengurangi relevansi informasi dan 

ketersediaannya saat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan perusahaan berperan sebagai alat bagi manajemen dan 

pemegang saham untuk menilai prospek kelangsungan perusahaan di masa 

depan (Abdillah et al., 2019). Selain itu, laporan keuangan juga merupakan 

bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola sumber daya yang 

telah dipercayakan kepada mereka. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

sebagai sumber informasi yang memberikan gambaran tentang kondisi 

keuangan perusahaan. Informasi tersebut tidak hanya berguna dalam 

mengevaluasi kinerja manajemen tetapi juga menjadi dasar penting dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

Penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu dapat berdampak 

negatif pada proses pengambilan keputusan oleh manajemen dan perusahaan. 

Suatu informasi akan bermanfaat jika disampaikan dengan cepat, tepat, dan 

akurat. Jika laporan keuangan mengalami keterlambatan, relevansi informasi 
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yang terkandung di dalamnya akan berkurang, sehingga dapat meragukan 

keakuratan serta kegunaannya dalam pengambilan keputusan strategis. Oleh 

karena itu, ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan menjadi faktor krusial 

untuk memastikan informasi yang disajikan tetap relevan dan dapat diandalkan 

(Raweh et al., 2019) 

Audit Report Lag merupakan rentang waktu yang dibutuhkan dalam 

proses audit laporan keuangan tahunan, yang dihitung sejak tanggal penutupan 

tahun buku perusahaan pada 31 Desember hingga tanggal yang tercantum 

dalam laporan auditor independen. Audit Report Lag mencerminkan efisiensi 

proses audit serta dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian informasi 

keuangan kepada pemangku kepentingan. Semakin lama Audit Report Lag 

semakin besar potensi keterlambatan dalam pelaporan keuangan yang dapat 

berdampak pada relevansi informasi bagi investor, kreditur, dan pihak lainnya 

dalam pengambilan keputusan.(Wandrianto et al., 2021). 

Penyelesaian laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu sangat 

penting karena berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan diakui oleh 

investor serta manajer. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang 

dipublikasikan dapat mempengaruhi pergerakan harga saham, baik meningkat 

maupun menurun. (Bhuiyan & D’Costa, 2020) juga mengungkapkan bahwa 

semakin cepat laporan keuangan diselesaikan semakin besar kemungkinan 

perusahaan menarik minat lebih banyak investor sebab investor cenderung 

memilih perusahaan yang menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu. 
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Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 

tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, setiap emiten atau 

perusahaan yang telah go public diwajibkan untuk menyerahkan laporan 

tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan ketiga 

setelah berakhirnya tahun buku. Apabila perusahaan publik tidak memenuhi 

batas waktu yang telah ditentukan dalam penyampaian laporan tahunannya 

maka jumlah hari keterlambatan dapat dihitung mulai dari hari pertama setelah 

batas waktu yang ditetapkan untuk pelaporan tahunan tersebut. 

Perusahaan yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan akan dikenakan teguran serta sanksi administratif sesuai dengan 

ketentuan yang tercantum dalam Keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik. Meskipun regulasi ini telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

namun hal tersebut belum dapat memastikan bahwa seluruh perusahaan akan 

selalu berupaya menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan terjadi pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2021-2024. Sebagai konsekuensi BEI menjatuhkan sanksi berupa 

peringatan tertulis tahap I, peringatan tertulis tahap II dengan tambahan denda 

sebesar Rp50.000.000, peringatan tertulis tahap III dengan tambahan denda 

sebesar Rp. 150.000.000 dan denda setinggi-tingginya sebesar Rp. 500.000.000 

serta sanksi suspensi. Keputusan terkait penyampaian laporan keuangan hingga 

kuartal ketiga ini didasarkan pada Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
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Indonesia Nomor 89 Tahun 2020 mengenai Relaksasi Batas Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan. Selain itu, peraturan 

ini juga mengacu pada Surat Edaran Bursa Efek Indonesia Nomor 4 Tahun 2011 

yang mengatur penyesuaian batas waktu penyampaian laporan keuangan 

interim dan laporan keuangan auditan. Berdasarkan aturan tersebut, apabila 

batas akhir penyampaian laporan keuangan jatuh pada hari libur, maka tenggat 

waktu penyampaian akan disesuaikan sesuai dengan ketentuan yang tertuang 

dalam Peraturan BAPEPAM-LK Nomor X.K.2. 

Berdasarkan informasi dari Bursa Efek Indonesia (BEI), pada tahun 2021 

terdapat 91 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahunan per 31 Desember 2021. Dari jumlah tersebut, 9 di antaranya 

merupakan perusahaan pertambangan yaitu PT Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), 

PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT Garda Tujuh Buana Tbk 

(GTBO), PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC), PT Trinitan Metals and 

Minerals Tbk (PURE), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), PT SMR Utama Tbk 

(SMRU), PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM), dan PT Ginting Jaya Energi 

Tbk. (WOWS). (www.idx.co.id). 

Pada tahun 2022 berdasarkan informasi dari Bursa Efek Indonesia (BEI), 

terdapat 61 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahunan per 31 Desember 2022. Dari jumlah tersebut, 5 di antaranya 

merupakan perusahaan pertambangan yaitu PT Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), 

PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT Trinitan Metals And Minerals 
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Tbk (PURE), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT Trada Alam Minera Tbk 

(TRAM) (www.idx.co.id). 

Pada tahun 2023, jumlah perusahaan tercatat yang belum menyampaikan 

Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2023 mencapai 129 perusahaan, 

di mana 14 di antaranya merupakan perusahaan pertambangan yaitu PT Ratu 

Prabu Energi Tbk (ARTI), PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI), PT 

Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT Bumi Resources Minerals Tbk 

(BRMS), PT Black Diamond Resources Tbk (COAL), PT Medco Energi 

Internasional Tbk (MEDC), PT Samindo Resources Tbk (MYOH), PT 

Maharaksa Biru Energi Tbk (OASA), PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB), 

PT Trinitan Metals And Minerals Tbk (PURE), PT SMR Utama Tbk (SMRU), 

PT Wilton Makmur Indonesia Tbk (SQMI), PT Sugih Energy Tbk (SUGI), dan 

PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM). 

Dan pada tahun 2024 jumlah perusahaan tercatat yang belum 

menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2024 mencapai 

128 perusahaan, di mana 14 di antaranya merupakan perusahaan pertambangan 

yaitu PT Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI), PT Astrindo Nusantara Infrastruktur 

Tbk (BIPI), PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS), PT Bumi Resources 

Minerals Tbk (BRMS), PT Black Diamond Resources Tbk (COAL), PT 

Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), PT Sumber Energi Andalan Tbk (ITMA), 

PT Capitalinc Investment Tbk (MTFN), PT Maharaksa Biru Energi Tbk 

(OASA), PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB), PT Trinitan Metals and 

Minerals Tbk (PURE),  PT Wilton Makmur Indonesia Tbk (SQMI), PT SMR 
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Utama Tbk (SMRU), PT Sugih Energy Tbk, (SUGI), dan PT Trada Alam 

Minera Tbk (TRAM ) (www.idx.co.id). 

PT Sugih Energy Tbk mengalami keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangan tahunan selama empat tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 

2021 hingga 2024. Sehingga dikenakan sanksi bertahap oleh BEI dan 

perusahaan menerima surat peringatan I hingga III, disusul dengan suspensi 

perdagangan sahamnya. Selain itu, BEI juga menjatuhkan denda maksimal Rp 

500 juta sebagai konsekuensi keterlambatan tersebut (www.idx.co.id). 

Fenomena tersebut menegaskan bahwa setiap perusahaan yang terdaftar 

di BEI harus memastikan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan yang telah diaudit. Sebanyak 42 perusahaan yang mengalami 

keterlambatan akan dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis III serta denda 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Keterlambatan dalam pelaporan 

keuangan dapat merugikan berbagai pihak terutama investor karena tertundanya 

akses terhadap informasi yang diperlukan yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan spekulasi dan ketidakstabilan pasar. 

Keterlambatan pelaporan keuangan akan menyebabkan asimetri 

informasi sehingga dapat menimbulkan berita yang menjadikan para investor 

ragu dalam mengambil keputusan. Penyampaian laporan keuangan secara tepat 

waktu diyakini dapat meningkatkan reputasi perusahaan dimata para investor 

karena dengan efesiensi waktu penyampaian laporan keuangan membuat 

informasi yang disampaikan oleh perusahaan tidak kehilangan relevansinya 

(Al-Qublani et al., 2020). 

http://www.idx.co.id/


 
 

7 
 

Penelitian ini menggunakan teori keagenan (Agency Theory) dalam teori 

keagenan, (Jensen & Meckling 1976) menjelaskan hubungan antara manajeman 

(agen) dan pemegang saham (prinsipal) yang sering kali diwarnai oleh konflik 

kepentingan dan ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi. Dalam 

hubungan ini manajemen sebagai agen memiliki informasi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan prinsipal. Ketimpangan ini dapat dimanfaatkan oleh agen 

untuk kepentingan pribadi, seperti menunda penyampaian laporan keuangan 

atau menyampaikan informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan. 

Karakteristik komite audit, seperti ukuran komite audit, independensi komite 

audit, dan frekuensi rapat komite audit berperan penting dalam mengurangi 

konflik keagenan tersebut. Komite audit yang efektif dapat menjalankan fungsi 

pengawasan yang lebih optimal terhadap proses pelaporan keuangan sehingga 

mendorong transparansi dan akuntabilitas manajemen. Dengan adanya 

pengawasan yang ketat dari komite audit kemungkinan terjadinya manipulasi 

laporan keuangan dapat ditekan sehingga proses penyusunan laporan keuangan 

dapat dilakukan secara tepat waktu tanpa keterlambatan.  

Terdapat banyak variabel yang berpengaruh terhadap audit report lag 

yang sudah diteliti oleh para peneliti sebelumnya seperti ukuran perusahaan, 

profitabilitas, solvabilitas,kualitas audit, komite audit (Sunarsih et al., 2021). 

Dan audit delay, audit tenure (Wan Hussin et al., 2018). Penelitian ini menguji 

variabel karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, independensi 

komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Komite audit merupakan salah 

satu komponen penting dalam struktur tata kelola perusahaan yang baik (Good 
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Corporate Governance). Komite ini dibentuk oleh dewan komisaris dan 

bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris. Tujuan utama dari 

keberadaan komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan khususnya terhadap proses pelaporan 

keuangan, audit eksternal, pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Peran komite audit dalam mendukung penerapan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik sangatlah penting karena komite audit bertugas memastikan 

bahwa laporan keuangan yang disusun manajemen telah disajikan secara wajar 

dan transparan. Dengan menjalankan peran tersebut secara optimal komite audit 

dapat meminimalkan potensi terjadinya kesalahan pelaporan maupun 

kecurangan serta dapat mempercepat proses penyelesaian audit sehingga 

berdampak pada lebih singkatnya waktu penyampaian laporan audit. 

Karakteristik komite audit seperti ukuran komite audit, independensi komite 

audit, dan frekuensi rapat komite audit dapat mencerminkan sejauh mana 

efektivitas fungsi pengawasan dalam suatu perusahaan serta berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas tata kelola perusahaan secara keseluruhan 

(Sunarsih et al., 2021). 

Ukuran komite audit adalah jumlah anggota komite audit dalam suatu 

perusahaan publik di Indonesia. Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan 

berbeda-beda. Hal ini menyebabkan spekulasi bahwa semakin banyak jumlah 

anggota komite audit semakin kecil kemungkinan keterlambatan dalam 

penyampaian informasi laporan keuangan. Dengan jumlah anggota komite 
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audit yang cukup banyak permasalahan dalam perusahaan dapat diselesaikan 

lebih efektif (Aldoseri et al., 2021). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/POJK.04/2015 mengenai pembentukan dan petunjuk pelaksanaan 

kerja komite audit jumlah anggota komite audit dalam perusahaan minimal 

berjumlah 3 (tiga) orang. 

Independensi komite audit adalah sikap komite audit yang susah untuk 

pengaruhi karena berkaitan dengan integritas seseorang. Komite audit yang 

independen dapat mengurangi terjadinya audit report lag karena dapat 

mendorong pengambilan keputusan yang cepat dan objektif selama proses audit 

(Pradnyadari Pemayun & Putra Astika, 2021). 

Frekuensi rapat komite audit adalah kegiatan yang wajib dilaksanakan 

untuk meningkatkan efektivitas pengawasan serta menilai sejauh mana komite 

audit menjalakan tanggung jawabnya dalam proses pelaporan keuangan 

perusahaan. Frekuensi rapat komite audit berperan penting untuk menentukan 

efektivitas komite audit dalam menjalakan tugas dan fungsinya (Fakri & Taqwa, 

2019). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

komite audit wajib melaksankan rapat paling sedikit sekali dalam tiga bulan 

atau minimal 4 kali dalam setahun. 

Penelitian mengenai audit report lag sudah banyak dilakukan 

sebelumnya baik di Indonesia atupun luar negeri. Hasil penelitian (Pradnyadari 

Pemayun & Putra Astika, 2021) menyatakan ukuran komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit reprt lag, independensi komite audit berpengaruh positif 

terhadap audit report lag, sedangkan rapat komite audit tidak berpengaruh 
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terhadap audit report lag. Namun dalam penelitian (Fakri & Taqwa, 2019), 

menyatakan independensi komite audit dan frekuensi rapat komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, keahlian komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag, sementara ukuran komite audit 

berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Hasil penelitian 

(Werdaningrum & Laksito, 2021) juga menyatakan bahwa ukuran komite audit 

tidak mempunyai hubungan bermakna terhadap audit report lag, frekuensi rapat 

komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, dan 

independensi komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Sedangkan hasil penelitian (Dzulkifli & Dewayanto, 2022) menyatakan rapat 

komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sementara 

independensi , dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, variabel-

variabel tersebut dipilih karena masih ditemukan ketidakkonsistenan hasil 

terkait pengaruh karakteristik komite audit terhadap audit report lag. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran komite audit, independensi komite 

audit, dan frekuensi rapat komite audit memiliki pengaruh signifikan dalam 

mempercepat penyelesaian audit. Namun di sisi lain beberapa penelitian justru 

menemukan bahwa ketiga karakteristik tersebut tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap audit report lag. Berdasarkan perbedaan hasil temuan 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali variabel-variabel yang 

dimaksud serta menganalisis lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi audit 
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report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2024. Penelitian ini berfokus pada sektor pertambangan 

karena pada periode tersebut sektor pertambangan yang paling banyak 

mengalami keterlambatan dalam mempublikasikan laporan audit 

(www.idx.co.id). Selain itu, sektor pertambangan juga menjadi kontributor 

utama dalam mendorong kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

karena memiliki harga saham yang relatif tinggi dibandingkan sektor lainnya.  

Hal ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki. Dengan harga saham yang tinggi perusahaan di sektor pertambangan 

menjadi sorotan utama berbagai pihak. Ketepatan waktu dalam penyampaian 

informasi serta tingginya kebutuhan investor terhadap informasi tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan minat investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut (Bareksa.com). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan melihat pentingnya ukuran 

komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit 

dalam menentukan rentang waktu audit report lag maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

Terhadap Audit Report Lag (Studi Kasus Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024)”. 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit report lag? 

2. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap audit report 

lag? 

3. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap audit 

report lag? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap audit report 

lag pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2024. 

2. Untuk menguji pengaruh independensi komite audit terhadap audit 

report lag pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

3. Untuk menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap audit 

report lag pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan bermanfaat 

bagi pihak sebagai berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperluas wawasan ilmiah dan menambah referensi terkait 

hubungan antara karakteristik komite audit dan audit report lag. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan atau 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik serupa di masa 

mendatang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

berupa informasi dan pemahaman yang berguna bagi penulis dalam 

pengembangan wawasan, bagi akademisi sebagai bahan kajian dan 

pembelajaran, serta bagi perusahaan dalam mengevaluasi peran 

karakteristik komite audit terhadap audit report lag. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk mengkaji isu serupa, khususnya pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2024. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit report lag dan 

karakteristik komite audit yaitu ukuran komite audit, independensi komite audit 

dan frekuensi rapat komite audit pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap audit report 

lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2024. Namun hasil ini memiliki arah yang berbeda dengan 

hipotesis yang telah peneliti ajukan sebelumnya, dimana hipotesis pertama 

yaitu ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Artinya, 

semakin besar ukuran komite audit suatu perusahaan, maka semakin lama 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan dalam 

suatu perusahaan. 

2. Independensi komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Artinya, tingkat independensi anggota komite 

audit belum mampu memperpendek waktu penyelesaian audit laporan 

keuangan perusahaan. 
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3. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering 

rapat dilaksanakan oleh komite audit, belum tentu dapat memperpendek 

waktu penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil penelitian yang 

ingin dicapai antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi kepada semua sektor perusahaan lainnya. 

2. Nilai adjusted R2 masih tergolong sangat rendah hanya sebesar 3.60% ini 

menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain yang memiliki kontribusi 

besar terhadap audit report lag. 

3. Periode waktu pengamatan dalam penelitian ini hanya selama empat tahun, 

yaitu dari tahun 2021 hingga 2024. Sehingga hasil penelitian ini mungkin 

belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi jangka panjang secara 

menyeluruh. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran yang 

dapat peneliti berikan, yaitu:  
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1. Bagi perusahaan yang diteliti 

Bagi perusahaan di Indonesia diharapkan agar dapat mempersiapkan 

laporan keuangan beserta dokumen pendukung secara lengkap dan sesuai 

dengan regulasi yang ditetapkan oleh regulator. Upaya ini bertujuan untuk 

membantu auditor dalam mempercepat proses audit, sehingga laporan 

keuangan dapat diselesaikan dan dipublikasikan tepat waktu. 

2. Bagi penelitian selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi audit report lag seperti faktor yang 

berhubungan dengan audit, elemen-elemen good corporate governance 

yang lain, dan menambahkan proksi karakteristik komite audit yang lain 

seperti tenure komite audit, gender komite audit, dan keahlian komite 

audit.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang periode 

pengamatan menjadi lebih dari empat tahun agar hasil yang diperoleh 

lebih representatif dan berkualitas. Selain itu dapat memperluas sampel 

perusahaan, sebab penelitian ini hanya menggunakan sampel 

perusahaan pertambangan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sampel perusahaan seluruh sektor untuk dapat membandingkan hasil 

penelitian pada setiap sektor. 
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